BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa mengenai pengaruh hubungan
orang tua-remaja dengan perilaku berpacaran pada siswa SMKN di kota Padang

bisa ditarik kesimpulan bahwa:

1. Tingkat hubungan orang tua-remaja berada pada kategori tinggi dengan jumlah
subjek sebanyak 162 orang atau 46,0% dari keseluruhan jumlah subjek. Hasil
ini menunjukkan bahwa remaja/siswa memliki hubungan yang tinggi dengan
orang tuanya.

2. Tingkat perilaku berpacaran siswa berada pada kategori sedang dengan jumlah
subjek sebanyak 159 orang atau 45,2% dari keseluruhan jumlah subjek. Hasil
ini menunjukkan bahwa siswa masih dapat mengendalikan perilaku seksual
dalam berpacaran.

3. Hasil analisis uji hipotesis dari data penelitian, hubungan orang tua-remaja
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap perilaku berpacaran pada siswa
SMKN di kota Padang dengan kontribusi sebesar 14.7% yang artinya
penambahan hubungan orang tua-remaja dapat mengurangi perilaku
berpacaran. Sedangkan 85.3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka disarankan beberapa

hal terkait dengan hasil penelitian ini, yaitu:

1. Bagi Orang Tua
Orang tua agar lebih memperhatikan anaknya dalam bergaul serta lebih
banyak berkomunikasi kepada remaja agar bisa mengungkapkan perasaan
mereka, dan memberikan dukungan serta kepercayaan kepada remajanya
karena peran orang tua sangatlah penting bagi perilaku anak.
2. Bagi Siswa atau Remaja
Remaja harus bisa membedakan perilaku pacaran mana yang berisiko dan
tidak berisiko, serta remaja harus berhati-hati dalam bergaul dan menjaga
kehormatan diri mereka karena pada perkembangan saat ini remaja
menganggap remeh akan hal yang seharusnya dilakukan. Selanjutnya remaja
harus berani untuk mengungkapkan persoalan khususnya seputar seksualitas
baik kepada orang tua, guru, petugas kesehatan, dan orang dewasa yang
bertanggung jawab demi menghindari dampak dari perilaku seksual. Remaja
banyak mengikuti kegiatan-kegiatan positif yang dapat mengembangkan diri.
Seperti kegiatan olahraga, kegiatan agama, dan kegiatan-kegiatan positif

lainnya.



3. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan pada pihak sekolah
terkait pendidikan untuk menjelaskan materi-materi tentang pentingnya
hubungan orang tua-remaja terhadap perilaku pacaran pada remaja. Pihak
sekolah diharapkan turut berperan serta dalam memberikan informasi mengenai
seksualitas pada siswa, baik itu dalam proses belajar mengajar, diskusi atau
seminar tentang seksualitas atau kesehatan reproduksi siswa dan memberikan
pengetahuan tentang nilai-nilai keagamaan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti hubungan orang tua-
remaja dan perilaku berpacaran sebaiknya memperbanyak sumber referensi
secara luas dan lengkap. Selain itu peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat
menambahkan variabel yang lebih banyak lagi yang dapat mempengaruhi
perilaku pacaran pada remaja seperti faktor pengetahuan, pengaruh teman
sebaya, paparan media massa karena perilaku pacaran tidak hanya dipengaruhi
oleh hubungan orang tua-remaja. Peneliti juga bisa lebih mencermati dalam
pembuatan pertanyaan-pertanyaan, memperluas daerah penelitian dan memilih
subjek yang memenuhi kriteria yang ditentukan. Peneliti selanjutnya
diharapkan bisa lebih dekat lagi dalam melakukan pendekatan dan kepercayaan
kepada responden agar memperoleh data yang sesuai dengan apa yang

diinginkan oleh peneliti.
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